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Abstract: Nutrient deficiency was one of the nutritional problems that could hinder the growth and 

development process of children. Around the world, many children aged zero to five experienced 

malnutrition, including a significant number who had low body weight. Insufficient intake of fruits 

and vegetables caused the body to lack essential nutrients such as vitamins, minerals, and fiber, 

which potentially led to various illnesses. This research aimed to produce educational media in the 

form of a healthy human silhouette magnetic board about healthy lifestyles for preschool children. 

This study used the Research and Development (R&D) method. The research procedure followed the 

ADDIE model, which consisted of five stages: analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. The study was implemented at TK di wilayah Kec. Wonodadi Kab. Blitar from 

March to April 2025. The expert validation results showed a very feasible category, and the 

participant trial results also indicated a very feasible category. The products developed, such as 

boards with pictures of children’s human organs and magnets with images of fruits and vegetables, 

were attractive and could be understood by preschool children. Subsequent researchers could test 

the media on more diverse samples and explore additional health aspects, while educational 

institutions could adopt it as an interactive learning tool with teacher training support. 
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Abstrak: Kekurangan nutrisi termasuk salah satu masalah gizi yang bisa menghambat proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Di seluruh dunia, sebagian anak usia 0-5 tahun mengalami 

masalah kurang gizi, termasuk banyak yang mengalami berat badan rendah. Kurangnya asupan buah 

dan sayur dapat menyebabkan tubuh kekurangan nutrisi penting seperti vitamin, mineral, dan serat, 

sehingga berpotensi menimbulkan berbagai penyakit. Cara efektif untuk menyampaikan bahwa 

pentingnya makan buah dan sayur pada anak salah satunya dengan melalui edukasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menciptakan media edukasi papan magnet siluet manusia sehat tentang pola 

hidup sehat pada anak pra sekolah. Penelitian ini menggunakan metode Reseach and Development 

(R&D), prosedur penelitian menggunakan model ADDIE terdiri dari lima tahapan meliputi tahap 

analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik purposive sampling 

digunakan dalam mendapatkan 10 partisipan sesuai dengan kriteria inklusi meliputi: anak usia pra 

sekolah, anak yang mengikuti kegiatan edukasi pola hidup sehat, dan orang tua/wali yang bersedia 

mendampingi serta memberikan penilaian terhadap media. Dilaksanakan di TK wilayah Kec. 

Wonodadi Kab. Blitar pada bulan maret sampai april 2025. Hasil validasi ahli menunjukkan kategori 

sangat layak dan hasil uji coba partisipan memperoleh kategori sangat layak. Produk yang 

dikembangkan seperti papan yang bergambar anak dengan organ tubuh manusia serta magnet yang 

bergambar buah dan sayur sehingga menarik dan dapat dipahami oleh anak. Peneliti selanjutnya 

dapat menguji media pada sampel lebih beragam dan mengembangkan aspek kesehatan lain, 

sedangkan institusi pendidikan dapat mengadopsinya sebagai alat pembelajaran interaktif dengan 

dukungan pelatihan guru.  

 

Kata kunci: Anak, buah, sayur, media edukasi, hidup sehat 
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PENDAHULUAN  

     Kekurangan asupan nutrisi pada anak pra sekolah merupakan permasalahan 

kesehatan yang berdampak langsung terhadap proses pertumbuhan fisik, perkembangan 

kognitif, serta daya tahan tubuh anak (Sarni et al., 2022). Ketidakseimbangan konsumsi 

zat gizi, khususnya rendahnya asupan buah dan sayur, dapat meningkatkan risiko 

terjadinya gangguan pertumbuhan, penurunan konsentrasi belajar, serta kerentanan 

terhadap penyakit infeksi (Papotot et al., 2021). Pada usia pra sekolah, kebiasaan makan 

yang tidak sehat sering kali dipengaruhi oleh kurangnya edukasi gizi yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak, sehingga anak cenderung memilih makanan rendah nilai gizi. 

Apabila kondisi ini berlangsung secara terus-menerus, maka akan berdampak jangka 

panjang terhadap kualitas kesehatan dan sumber daya manusia di masa mendatang (Sarni 

et al., 2022). 

 Menurut WHO pada tahun 2024, secara global prevalensi kekurangan gizi pada 

anak usia 0–5 tahun diantaranya terdapat sekitar 150,2 juta anak yang mengalami stunting 

dan Sekitar 42,8 juta anak mengalami wasting (WHO & Bank, 2025). Sementara Di 

Indonesia, menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, 

permasalahan kekurangan gizi masih cukup tinggi dengan prevalensi sebesar 19,6% 

(Riskesdas, 2018). Berdasarkan data BPS pada tahun 2019, angka Pra Sekolah lahir di 

Jawa Timur sekitar 2,4 juta Pra Sekolah dari angka tersebut 20 % menderita gizi buruk 

bahkan 38% mengalami kurang gizi (KEMENKES, 2019). Di Kabupaten Blitar, lebih 

dari 90% anak usia di atas 5 tahun mengonsumsi sayur dan buah kurang dari lima porsi 

setiap hari. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tlogo, Kabupaten Blitar, 

anak-anak sekolah dasar lebih sering memilih camilan yang memiliki rasa enak dan 

penampilan menarik daripada mengonsumsi sayur dan buah (Mulyani, N. S., & Anjani, 

2025). 

     Penyebab kurang gizi ada beberapa faktor antara lain pemahaman ibu, keberadaan 

penyakit infeksi, kebiasaan konsumsi makanan, penghasilan keluarga, kemudahan 

mendapatkan layanan kesehatan, situasi ekonomi, dan jumlah anggota keluarga (Putu 

Chandra Dewi et al., 2025). Masalah gizi yang paling mendasar sering kali bersumber 

dari gaya hidup yang tidak sehat, terutama dalam memilih jenis makanan yang kurang 

sesuai, termasuk rendahnya asupan buah dan sayur pada anak-anak. Faktor-faktor seperti 
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kondisi ekonomi keluarga yang kurang baik, minimnya dukungan dari anggota keluarga, 

serta keterbatasan ketersediaan buah dan sayur di sekitar rumah turut memengaruhi 

rendahnya konsumsi buah dan sayur pada anak-anak (Rahmadi et al., 2023). 

     Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya asupan buah dan sayur 

berdampak negatif terhadap proses tumbuh kembang anak (Parvin et al., 2022). 

Gangguan pertumbuhan yang terjadi pada masa-masa krusial atau periode emas dapat 

memberikan konsekuensi jangka panjang yang sulit diperbaiki di tahap 

kehidupan selanjutnya (Luthviah & Anggraini, 2025). Salah satu metode yang efektif 

untuk menekankan pentingnya konsumsi buah dan sayur pada anak adalah melalui 

kegiatan edukasi (Nuraeni et al., 2025). Edukasi gizi merupakan pendekatan pendidikan 

yang bertujuan meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku individu dalam memilih 

serta mengonsumsi makanan sehat, di mana pemahaman gizi yang baik akan mendorong 

terbentuknya perilaku makan yang lebih positif (Zakiah et al., 2023). Salah satu solusi 

yang dapat diterapkan pada anak prasekolah adalah pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis permainan sebagai alat bantu edukasi, karena mampu meningkatkan minat 

belajar, mengurangi kejenuhan, serta mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses 

pembelajaran (Nuraini & Mubarok, 2025).  

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang 

bertujuan mengembangkan media edukasi papan magnet siluet manusia sehat untuk 

edukasi pola hidup sehat pada anak prasekolah dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan kebutuhan media edukasi pola hidup sehat, tahap desain mencakup 

penyusunan rancangan media, tahap pengembangan dilakukan melalui pembuatan 

produk awal dan validasi ahli disertai revisi, tahap implementasi dilakukan melalui uji 

coba terbatas di TK dengan memperagakan media secara berkelompok selama 120 menit, 

dan tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba calon pengguna. 

Populasi penelitian adalah anak prasekolah di TK wilayah Kecamatan Wonodadi, 

Kabupaten Blitar, dengan sampel uji coba kelompok kecil sebanyak 10 partisipan yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, serta melibatkan dua validator ahli. Data 

penelitian meliputi hasil validasi ahli dan uji coba kelompok kecil yang dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan daftar ceklis. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif, 

di mana data kualitatif berupa saran dan komentar digunakan sebagai dasar perbaikan 
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media, sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan skala penilaian lima tingkat, 

yaitu (1) tidak layak hingga (5) sangat layak, dengan tingkat kelayakan ditentukan 

berdasarkan perbandingan skor perolehan dan skor ideal (Septiana & I Made Citra 

Wibawa, 2022). Media dinyatakan layak digunakan apabila memperoleh persentase 

validitas 81–100%. 

      

HASIL   

1. Tahap Analysis 

Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dengan 

melibatkan guru TK di wilayah Kec. Wonodadi Kab. Blitar serta calon pengguna. 

Pada tahap ini, tujuan utamanya adalah memahami dan mengumpulkan informasi 

mengenai kebutuhan anak pra-sekolah terkait media edukasi pola hidup sehat. Proses 

analisis dilakukan dengan memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan penelitian, lalu 

mengumpulkan persetujuan informasi (informed consent) serta data pribadi dari 

orang tua. Hasil wawancara dengan guru TK dan ahli media diperoleh informasi 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan ialah aspek keefktifan, harga yang 

terjangkau, dan bentuk yang menarik untuk anak pra sekolah. Dari hasil wawancara 

dengan orang tua, diperoleh informasi bahwa anak selain di ajarjan pola hidup sehat 

di sekolah, di rumah juga sudah di ajarkan pola hidup sehat dengan jawaban paling 

banyak belajar melalui aplikasi Youtube. Ada beberapa orang tua yang sudah 

memfasilitasi anak dengan mainan papan magnet serta tempelan magnet buah dan 

sayur yang ada di kulkas. 

2. Tahap Design & Development 

Pada tahap design, peneliti merancang produk papan magnet siluet manusia sehat 

sebagai media edukasi pola hidup sehat bagi anak prasekolah. Desain produk berupa 

papan bergambar siluet anak dengan organ tubuh manusia yang dilengkapi magnet 

bergambar buah dan sayur. Desain ini bertujuan untuk menarik perhatian anak serta 

memudahkan mereka memahami konsep pola hidup sehat melalui pendekatan visual 

dan interaktif. Tahap development meliputi pembuatan produk awal berdasarkan 

desain yang telah dirancang. Bahan yang digunakan dalam pembuatan papan magnet 

siluet manusia sehat terdiri dari papan magnet, kertas A3 bergambar siluet manusia 

sehat, magnet, dan kain flanel. Papan magnet dilapisi kertas A3 bergambar siluet 

manusia sehat sehingga magnet bergambar buah dan sayur dapat ditempelkan secara 

langsung sesuai dengan manfaatnya bagi tubuh. Pada tahap ini juga dilakukan 

penilaian oleh validator ahli terhadap produk yang dikembangkan. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Design & Development Validator Ahli 1 

Validator Ahli Total Skor Kriteria Standar Kelayakan Keterangan 

Dosen 84 P = 
84

100
 x 100% = 84% Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi menunjukkan bahwa produk papan magnet 

siluet manusia sehat tergolong sangat layak digunakan. Penilaian oleh validator ahli 

1 mencakup beberapa aspek, yaitu kesesuaian konsep media dengan tujuan 
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pembelajaran, desain visual media, kejelasan pesan edukasi, kemudahan 

penggunaan media, serta kesesuaian media dengan karakteristik anak prasekolah. 

Meskipun memperoleh kategori sangat layak, peneliti tetap menerima masukan, 

kritik, dan saran dari validator ahli sebagai bahan evaluasi dan penyempurnaan 

produk sebelum tahap implementasi. 

3. Tahap Implemetation and Evaluation 

Tahap Implementasi dan Evaluasi meliputi proses uji validasi media. Setelah 

media divalidasi oleh ahli, dilakukan uji coba pada kelompok kecil sebanyak 10 

partisipan yang menjadi target pengguna permainan papan magnet ini. Para ahli 

media melakukan penilaian terhadap indikator seperti kesesuaian media dengan 

tujuan edukasi, kualitas desain dan visualisasi, serta efektivitas media dalam proses 

pembelajaran. Validasi ini dilakukan secara tatap muka dengan memberikan lembar 

penilaian kepada para validator.  

a.  Validasi Ahli Media  

Hasil penilaian dari dua ahli media terhadap papan magnet siluet manusia sehat 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Penilaian Implementation & Evaluation Validator Ahli 2 
Validator Ahli Total Skor Kriteria Standar Kelayakan Keterangan 

Guru TK 40 P = 
40

40
 x 100% = 100% Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 3, produk ini dikategorikan sangat layak digunakan karena 

memperoleh nilai yang memenuhi berbagai aspek. Meski demikian, peneliti tetap 

menerima masukan, kritik, dan saran dari para validator ahli sebagai bahan evaluasi. 

Ada beberapa masukan dari ahli media, yang kemudian ditindaklanjuti dengan 

perbaikan, seperti terlihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Saran dan Tindak Lanjut Perbaikan Papan Magnet dari Ahli Media 
Masukan Dari Ahli Media Tindak Lanjut Perbaikan 

Gambar papan magnet kurang HD serta gambar 

organ tubuh kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Magnet gambar buah dan sayur kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki sesuai dengan masukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki sesuai dengan masukan 
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Belum ada magnet nama-nama organ tubuh 

manusia 

 

 

 

Tidak ada nama-nama organ 

 

 

 

Ukuran papan magnet dan gambar siluet 

manusia sehat kurang besar 

35x50 cm 

Sudah diperbaiki sesuai dengan masukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sudah diperbaiki sesuai dengan masukan 

45x60 cm 

  

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa saran papan magnet 

siluet manusia sehat antara lain gambar papan magnet kurang HD serta gambar organ 

tubuh kurang jelas, magnet gambar buah dan sayur kurang jelas, belum ada magnet 

nama-nama organ tubuh manusia, ukuran papan magnet dan gambar siluet manusia 

sehat kurang besar. Hasil perbaikan pada media edukasi papan magnet siluet manusia 

sehat telah diserahkan kembali kepada validator, dan media tersebut dinyatakan 

layak untuk digunakan dalam tahap penelitian berikutnya. 

 

b. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengukur kelayakan media pada 

calon pengguna dengan menilai tingkat kepuasan mereka dari berbagai aspek. Uji ini 

dilakukan di TK PK Gandekan dengan jumlah 10 partisipan Menurut Borg dan Hall 

mengatakan bahwa uji coba lapangan terhadap produk asli sebaiknya dilaksanakan 

di 1 hingga 3 sekolah dengan melibatkan 10 sampai 30 responden (Borg, W. R., & 

Gall, 1989). Tahap uji coba ini diawali dengan pengenalan diri, penyampaian tujuan 

dan maksud penelitian, selanjutnya peneliti membahas terkait latar belakang 

pembuatan produk, lalu memperkenalkan produk yang telah dibuat serta edukasi 

mengenai manfaat buah dan sayur untuk tubuh dan mengarahkan cara bermain papan 

magnet siluet manusia sehat. Selanjutnya, melakukan permainan papan magnet siluet 

manusia sehat bersama anak untuk melihat keefektifan produk tersebut dan 

melakukan diskusi dengan 10 orang tua mengenai produk yang telah dibuat serta 

meminta orang tua untuk mengisi lembar penilaian. Hasil uji kelyakan calon 

pengguna dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
Partisipan Total Skor Kriteria Standar Kelayakan Keterangan 

Ny. E 38 P = 
38

40
 x 100% = 95% Sangat Layak 

Ny. S 37 P = 
37

40
 x 100% = 92,5% Sangat Layak 

Ny. R 32 P = 
32

40
 x 100% = 80% Layak 

Ny. N 38 P = 
38

40
 x 100% = 95% Sangat Layak 

Ny. S 40 P = 
40

40
 x 100% = 100% Sangat Layak 

Ny. S 34 P = 
34

40
 x 100% = 85% Sangat Layak 

Ny. M 33 P = 
33

40
 x 100% = 82,5% Sangat Layak 

Ny. N 36 P = 
36

40
 x 100% = 90% Sangat Layak 

Ny. A 37 P = 
37

40
 x 100% = 92,5% Sangat Layak 

Ny. N 32 P = 
32

40
 x 100% = 80% Layak 

Total 357 P = 
𝟑𝟓𝟕

𝟒𝟎𝟎
 x 100% = 89,25% Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat hasil uji coba pada kelompok kecil yang 

mencakup beberapa aspek penilaian diantaranya, kesesuaian media dengan tujuan 

edukasi, kualitas desain, visualitas, dan efektifitas media dalam edukasi. Dalam 

kegiatan uji coba kelompok kecil ini, partisipan tertarik dengan inovasi produk 

baru yang dibuat oleh peneliti dan berharap produk tersebut dapat diproduksi 

untuk belajar bermain anak sehingga mendapatkan nilai keseluruhan dari 

penilaian semua aspek mencapai 89,25%, yang masuk dalam kategori sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

Sesuai data berdasarkan wawancara dengan guru TK di wilayah Kec. Wonodadi 

Kab. Blitar diperoleh infromasi bahwa anak pra sekolah membutuhkan papan magnet 

siluet manusia sehat sebagai media edukasi untuk mengenalkan manfaat buah dan sayur, 

di saat ini banyak anak yang menyukai makanan ringan atau makanan cepat saji 

dibandingkan dengan makan buah dan sayur. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa hampir seluruh siswa SDN 02 Cikeruh jarang 

mengkonsumsi sayuran dan buah, dan lebih banyak mengkonsumsi jajanan siap saji 

(Shalahuddin et al., 2025). Perlu adanya media edukasi yang mengajarkan pola hodup 

sehat yang dikemas secara interaktif untuk menarik perhatian anak. Hasil observasi anak 

pra sekolah lebih tertarik pada media yang interaktif dan memungkinkan mereka untuk 

terlibat secara langsung. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa perlu adanya pendekatan untuk mendukung proses belajar yang 

menyatu dengan aktivitas bermain dan menyenangkan sesuai dengan tahap 
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perkembangan anak (Fayasari et al., 2020). Oleh sebab itu, diperlukan inovasi papan 

magnet siluet manusia sehat untuk pembelajaran dan bermain anak mengenai manfaat 

buah dan sayur bagi tubuh serta berfungsi untuk media stimulus perkembangan kognitif 

dan motorik anak. 

Berdasarkan gambar desain papan magnet menggambarkan hubungan erat antara 

konsumsi buah dan sayur dengan kesehatan tubuh. Gambar tersebut bisa dijadikan 

landasan untuk membahas pentingnya pola hidup sehat. Desain ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik sekaligus memudahkan anak dalam proses belajar mengenali 

bagian tubuh. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa 

visualisasi dapat memudahkan anak dalam memahami bentuk dan fungsi objek yang 

diajarkan, sehingga mereka merasa seolah-olah sedang berinteraksi langsung dengan 

teman sekelas atau objek tersebut (Oktaviati et al., 2025). Media ini menggabungkan 

pendekatan visual, dan interaktif, sehingga menyelaraskan karakteristik dengan belajar 

anak yang cenderung aktif dan menyukai pengalaman langsung. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa Media interaktif dibuat sebagai alat 

komunikasi nonverbal yang efektif untuk menyampaikan materi secara efisien, sehingga 

mampu meningkatkan motivasi dan konsentrasi anak. Dengan menyediakan pengalaman 

belajar yang bermakna, anak menjadi lebih mudah memahami materi dan lebih aktif 

dalam merespons proses pembelajaran (Ali et al., 2025). 

Berdasarkan hasil perhitungan ceklist kelayakan produk validator ahli didapatkan 

kategori sangat layak hal ini sejalan dengan penelitian Arikunto (2010) dalam (Rais et al., 

2025). Meskipun demikian, terdapat beberapa saran seperti memperjelas gambar organ 

tubuh, ukuran dan bentuk diperbesar, memperjelas magnet buah dan sayur, membuat 

leaflet kandungan buah dan sayur untuk pegangan guru agar alat dapat digunakan secara 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa masukan dari ahli sangat berguna untuk 

meningkatkan kualitas alat. Sedangkan hasil penilaian kelayakan produk oleh partisipan  

dalam uji coba juga mendapatkan kategori sangat layak. Tingginya skor kelayakan ini 

menunjukkan bahwa media interaktif seperti papan magnet berhasil dalam meningkatkan 

ketertarikan dan pemahaman anak. Selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran anak usia dini secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep secara lebih mendalam (Byrne et al., 

2023). Selain itu, media yang melibatkan aktivitas tangan, seperti permainan magnetik, 
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mampu merangsang perkembangan motorik halus sekaligus mendukung perkembangan 

bahasa dan kognitif pada anak (Ambarwati, 2024). Dengan demikian, media papan 

magnet siluet ini tidak hanya layak secara isi dan tampilan, tetapi juga efektif berdasarkan 

teori pembelajaran modern yang menekankan pentingnya pengalaman multisensori dan 

aktivitas fisik dalam proses belajar anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan media edukasi papan magnet siluet manusia sehat dinyatakan 

layak digunakan sebagai media pembelajaran pola hidup sehat pada anak prasekolah dan 

mendapat respons positif dari pengguna. Media ini membantu mempermudah 

penyampaian materi serta meningkatkan ketertarikan dan pemahaman anak melalui 

pendekatan visual dan interaktif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

efektivitas media ini pada jumlah sampel yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih 

panjang, serta mengembangkan variasi materi pola hidup sehat agar dapat diaplikasikan 

secara lebih luas. 
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